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1. PENDAHULUAN

Pendidikan pada dasarnya merupakan upaya terencana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
yang tujuan akhirnya adalah terwujudnya kehidupan seseorang menjadi lebih beradab. Untuk
mewujudkan tujuan tersebut pemerintah Indonesia melaksanakan program pendidikan formal dan
informal. Pendidikan formal dilaksanakan secara sistematis, berstruktur, bertingkat, berjenjang.
Adapun pendidikan informal dilakukan secara mandiri, seperti oleh keluarga dan lingkungan. Peran
kedua jenis pendidikan ini sangat penting dalam membangun masyarakat Indonesia yang lebih
beradab.

Pendidikan formal yang dilaksanakan melalui proses pembelajaran di sekolah tentunya tidak
hanya bertujuan agar meluluskan siswa yang pintar. Namun tujuan yang lebih penting dari itu
adalah lulusan memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Noor,
2018). Tujuan-tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dapat dicapai jika guru yang menjadi pelaku
utama pendidikan memiliki kompetensi yang disyaratkan, yaitu: kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial dan kompetensi profesional (Nur & Fatonah, 2022). Kompetensi pedagogik yang
harus dimiliki oleh seorang guru di antaranya pemahaman terhadap peserta didik, perancangan
pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktulisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi kepribadian mengacu pada bagaimana seorang guru
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bertindak sesuai dengan norma agama, norma hukum, norma sosial, dan kebudayaan nasional
Indonesia. Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik untuk berkomunikasi dengan
masyarakat secara efektif dan efisien. Adapaun kompetensi profesional yaitu guru harus mampu
memahami karakteristik bahan ajar yang luas dan dalam, dan menguasai struktur dan metode ilmu
bidang studi yang diajarkan (Kemendikbud, 2005). Namun era pendidikan pada abad 21 ini
menuntut adanya tambahan penguasaan kompetensi dari para guru, yaitu yang sering disebut
sebagai komptensi guru abad 21 (Giantara, 2019; Rahayuningsih & Muhtar, 2022; Somantri, 2021).
Salah satu kompetensi guru abad 21 tersebut adalah kreativitas (Fitriyani et al., 2021; Mufaridah et al.,
2022; Putri Insani et al., 2023). Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk menghasilkan ide
baru yang berbeda dengan ide sebelumnya, dan ide tersebut mempunyai nilai untuk dapat
memecahkan masalah yang sedang dihadapi (de la Iglesia Villasol, 2018; Miao et al., 2020; Orasi &
Sameshima, 2022). Kreativitas guru memiliki peran penting dalam peningkatan mutu pendidikan
(Lestari et al., 2021). Di antara peran penting tersebut akan terlihat ketika guru sedang memotivasi
siswa dan merancang pembelajaran yang kreatif (Ayuningtyas et al.,, 2023; Fitriyani et al., 2021;
Oktiani, 2017). Kreativitas guru sangat diperlukan di dalam proses mengatasi kejenuhan belajar siswa
(Tanjung & Namora, 2022). Selain itu kemampuan kreativitas guru akan sangat berpengaruh positif
disaat mengintrgrasikan media-media yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran (Abdullah,
2016). Pentingnya daya kreativitas yang harus dimiliki oleh para guru menjadi pertimbangan untuk
terus dilakukan pelatihan dan pengembangan kompetensi terhadap para guru (Murdiana et al,,
2020).

Penelitian ini dilakukan dalam rangka untuk ikut merumuskan kebijakan mengenai jenis atau
bentuk pelatihan yang tepat bagi pengembangan kreativitas guru. Berdasarkan kajian literatur,
kreativitas seseorang dapat terbentuk oleh dorongan atau keinginan untuk melakukan kreativitas itu
sendiri (Anhusadar, 2016; Fachruddin, 2017). Dorongan semacam itu bisa timbul karena adanya
keyakinan dalam diri seseorang untuk mengatur dan menerapkan tindakan yang efektif sampai
dihasilkannya pencapaian dan target kinerja yang diinginkan (Sihaloho et al., 2018; Tossavainen et al.,
2021). Keyakinan yang menunjukkan dirinya sendiri sanggup melakukan tindakan untuk mencapai
hasil kinerja yang terbaik di dalam dunia profesional disebut efikasi diri (Aryanti & Mubhsin, 2020;
Khayati & Sarjana, 2015; Kilicoglu, 2018).

Penjelasan-penjelasan mengenai efikasi diri sebagaimana di atas cukup relevan jika dikaitkan
dengan upaya peningkatan kreativitas guru abad 21. Oleh karenanya peneliti terdorong untuk
mengkaji sejauh mana dampak positif dari efikasi diri yang dimiliki oleh para guru terhadap
kreativitasnya di dalam mengelola pembelajaran. Sehingga penelitian ini akan difokuskan untuk
mengetahui hubungan antara efikasi diri dan kreativitas guru.

2. METODE

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
kausalitas. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh efekasi diri terhadap kreativitas
guru. Tujuan penelitian akan dicapai menggunakan metode survei analisis satu jalur. Sampel terdiri
dari 210 guru yang dipilih secara random sampling berdasarkan rumus Slovin (Riduwan, 2011).
Sampel diambil dari populasi guru di Kecamatan Klari Kabupaten Karawang.

Tahapan penelitian diawali dengan pengembangan instrumen berupa angket yang
dikembangkan berdasarkan skala Likert (1932). Penyataan-pernyataan angket mengenai efikasi diri
dikembangkan berdasarkan 3 indikator hasil adaptasi dari penelitian Djigi¢ et al., (2014), yaitu: (1)
kepercayaan kepada kemampuan pribadi; (2) keterampilan pribadi yang dapat menyesuaikan
dengan kebutuhan siswa, dan; (3) pengalaman sebelumnya dalam mengatasi tantangan. Hasil dari
pengembangan instrumen disimpulkan sebanyak 33 butir pernyatan memenuhi kriteria valid dan
reliabel, yang selanjutnya dapat digunakan untuk mengambil data. Angket selanjutnya diberikan
kepada sampel penelitian untuk proses pengambilan data. Sampel akan mengisi anget dengan cara
menuliskan skor, yaitu 1 untuk Tidak Pernah, 2 untuk Jarang, 3 untuk beberapa waktu, 4 untuk
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Sering dan 5 untuk Selalu. Data yang berhasil dikumpulkan akan dilakukan uji normalitas terlebih
dahulu menggunakan Uji Lilliefors sebagai uji prasyarat. Selanjutnya dilakukan analisis
menggunakan uji statistik yang sesuai, yaitu Pearson Product Moment (PPM) (Riduwan, 2010). Hasil
analisis digunakan untuk menyimpulkan hasil penelitian yang didasarkan pada hipotesis berikut:
Ho : efikasi diri tidak berpengaruh langsung dan signifika terhadap kreativitas guru
H: : efikasi diri berpengaruh langsung dan signifikaan terhada kreativitas guru

Selanjutnya indikator-indikator efikasi diri juga akan dipetakan berdasarkan besaran
persentasenya dengan tujuan untuk mengetahui indikator mana yang paling berpengaruh terhadap
timbulnya daya kreativitas guru dan sekaligus untuk menguatkan kesimpulan yang diambil.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Data yang didapatkan dari hasil angket dikumpulkan dan disajikan dalam bentuk tabel
deskriptif efikasi diri seperti yang terlihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Statistik Deskriptif Efikasi Diri

Keterangan Nilai
Mean 116,05
Median 116,00
Modus 121
Standar Deviasi 15,345
Range 52
Minimin 68
Maximum 145

Tabel 1 di atas menunjukkan skor yang diperoleh pada variabel efikasi diri yang tertinggi yaitu
145, dan skor terendah yaitu 68. Adapun rentang rentang skor adalah 52. Berdasarkan perhitungan
diperoleh rata-rata 116,00; median 116,00, modus 121 standar deviasi 15,34.

Selanjutnya dilakukan uji normalitas menggunakan Uji Lilliefors sebagai uji prasyarat sebelum
dilakukan uji hipotesisi menggunakan uji statistik Pearson Product Moment (PPM). Dari hasil
perhitungan Uji Lilliefors didapatkan bahwa Luitung 0,028. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
galat taksiran kreativitas atas efikasi diri berdistribusi normal. Sehingga bisa dilanjutkan ke tahap uji
hipotesis untuk diambil suatu keseimpulan.

Hasil uji statistik menggunakan uji Pearson Product Moment (PPM) menunjukan terdapat
pengaruh langsung efikasi diri terhadap kreativitas. Hasil perhitungan ini dilakukan menggunakan
analisis satu jalur dan memperoleh tnitung 7,234 dengan nilai signifikansi 0,000. Hal ini menjadi alasan
kuat untuk menerima Hi dan menolak Ho, yaitu karena nilai thitung = 7,234 > tubet = 1,652. Sehingga
dapat disimpulkan efikasi diri memiliki pengaruh langsung dan signifikan terhadap kreativitas.
Untuk nilai standardized coefiients beta sebesar 0,351 atau 35,10%. Hal tersebut mempunyai arti bahwa
kreativitas dipengaruhi oleh efikasi diri sebesar 35,10% dan sisanya 64,90 dipengaruhi oleh variabel
lainya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Selanjutnya untuk memperkuat kesimpulan dari uji hipotesis dilakukan pengamatan terhadap
capaian indikator efikasi diri. Peresentase tertinggi dari ketiga indikator yang digunakan, yaitu
keterampilan pribadi dengan nilai 4,40 dan presentase 33,94%, kepercayaan pada kemampuan
pribadi dengan nilai 4,30 dan presentase sebesar 33,15%, dan pengalaman sebelumnya dengan nilai
4,26 dan presentase sebesar 32,91. Selanjutnya jika dilihat berdasarkan ketercapaian butir instrumen
efikasi diri, dari 33 butir pernyataan nilai tertinggi yaitu kemampuan untuk beradaptasi dan
berfleksibilitas saat dihadapkan pada perubahan situasi atau tuntutan lingkungan pada indikator
keterampilan pribadi dengan skor 4,25.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis telah dapat ditunjukkan bahwa efikasi diri memiliki dampak
langsung dan signifikan terhadap kreativitas guru. Selanjutnya melalui hasil analisis terhadap
capaian indikator-indikator efikasi diri dapat ditunjukkan indikator keterampilan pribadi menjadi
yang paling berpengaruh terhadap kemampuan kreativitas guru. Salah satu aspek yang menonjol
bagi guru yang memiliki keterampilan pribadi adalah memiliki kemampuan beradaptasi dan
fleksibel terhadap perubahan situasi. Kesimpulan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya
yang menyebutkan bahwa efikasi diri seorang guru berpengaruh positif terhadap daya kerativitasnya
di dalam pembelajaran (Cayirdag, 2017; Sides & Cuevas, 2020; Yulianti & Usman, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat juga disimpulkan bahwa seorang guru yang memiliki
efikasi diri yang tinggi lebih mampu meningkatkan daya kreativitasnya. Daya kreativitas tersebut
akan tercermin ketika guru sedang berupaya melakukan terobosan dan membuat ide-ide baru di
dalam pembelajaran. Keterampilan guru yang dapat berpengaruh terhadap kreativitas pembelajaran
di antaranya berupa teknik-teknik mengajar. Adapun kepercayaan guru pada kemampun pribadi
dapat ditunjukkan melalui sikap, pengetahuan, dan keterampilan lain yang dapat digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data di atas telah dapat disimpulkan bahwa efikasi diri pengaruh
positif dan signifikan terhadap kreativitas guru, yaitu ditunjukkan oleh hasil perhitungan yang thitung
7,234 dan tube 1,652 dengan nilai signifikansi 0,000. Hal ini dapat disimpulkan karena karena nilai
thitung > trabel yaitu (7,234 > 1,652) maka efikasi diri memiliki pengaruh langsung dan signifikan
terhadap kreativitas. Selain itu berdasarkan capaian indiktor efikasi diri, dapat ditunjukkan bahwa
keterampilan pribadi guru memiliki peran yang paling penting terhadap daya kreativitas yang
ditumbuhkan para guru.
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